BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari

penelitian induksi vibrasi laras slendro sebagai media pra terapi adalah:

1. Vibrasi laras slendro mampu memberikan pengaruh terhadap tubuh
dengan cara menginduksi respon fisiologis dan sistem persepsi
partisipan. Hal ini dibuktikan dengan hasil perubahan nilai amplitude
potensial kelistrikan kelompok eksperimen yang mempunyai nilai
lebih besar yaitu-dalam range 7,11-2759 bit rate apabila dibandingkan
dengan kelompok «control-yang-hanya sekitar 0-5,11 bit rate. Bukti
bahwa vibragi laras, slendro mampt menginduksi kondisi tubuh juga
diperkuat \dengan hasil analisa ANOVA .dengan uji alpha 5 % yang
memperoleh E-Hitung dengannilai.4,73 lebih besar dari F-Tabel 3,86

2. Proses induksi vibrasilaras“slendro terhadap respon fisiologis dan
persepsi mempunyai tahapan —tahapan yang dapat dijelaskan sebagai
berikut: terhadap respon fisiologi; vibrasi yang merupakan elemen
terkecil mengandung unsur ionisasi (anion, kation) yang mengandung
sinyal potensi kelistrikan sehingga ketika terjadi aksi-reaksi terhadap
tubuh maka vibrasi mampu menginduksi potensial kelistrikan tubuh,
dimana vibrasi laras slendro berfungsi menstabilkan potensial

kelistrikan tubuh. Sedangkan terhadap sistem persepsi; vibrasi laras
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slendro membangkitkan intepretasi kognitif partisipan untuk

menginduksi tingkat kenyamanan.

B. SARAN
1. Bagi penelitian selanjutnya, untuk melakukan pengkajian laebih lanjut
tentang swantara slendro.
2. Bagi pembaca sebagai referensi dalam memahami potensi gamelan

sebagai media terapi.
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